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ABSTRAK 
Kemampuan berkomunikasi lisan anak usia dini menggunakan metode 
bercerita merupakan salah satu proses kegiatan yang diharuskan bagi setiap orang tua 
dalam membina anaknya, hal ini untuk menunjang perkembangan bahasa bagi setiap 
anak-anak usia dini agar memperoleh peningkatakan komunikasi lisan untuk 
bercakap-cakap dengan teman sebaya,  keluarga, dan guru di sekolahan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua 
dalam meningkatkan komunikasi lisan melalui metode bercerita untuk anak-anaknya, 
dapat melatih anaknya untuk berani berbicara, serta melatih bahasa secara lisan pada 
anak usia dini. 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan dengan orang tua dan anak-anak usia 
dini di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas terdapat anak yang 
belum bisa meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisannya. Maka dari itu, 
dibutuhkan pembinaan dari orang tua agar anak bisa meningkatkan komunikasi 
lisannya seperti anak-anak yang lain. Ada 2 metode bercerita yang dilakukan oleh 
orang tua untuk meningkatkan komunikasi lisan pada anak yaitu dengan metode 
bercerita berbasis buku dongeng dan metode bercerita secara langsung. 
 
Kata Kunci : Upaya Orang Tua, Kemampuan Berkomunikasi Lisan,   Metode 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang terfokuskan terhadap dasar pertumbuhan dan perkembangan 
pada anak. Perkembangan tersebut meliputi perkembangan fisik, kecerdasan, 
sosial emosional, bahasa dan komunikasi, serta jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut, yang bisa diselenggarakan 
pada jalur formal, non formal, serta informal. Pada pendidikan anak usia dini 
dijaman sekarang sudah banyak sekali lembaga yang menaunginya misalkan 
kelompok bermain (KB), taman kanak-kanak (TK), atau lembaga PAUD yang 
berbasis pada kebutuhan anak.
1
 Sedangkan Anak Usia Dini ialah sosok 




Berkomunikasi lisan merupakan komunikasi yang dilakukan melalui 
interaksi secara langsung atau gesture tubuh yang menggambarkan sesuatu 
yang akan diucapkan dengan lawan bicaranya. Kegiatan berkomunikasi lisan 
dilakukan dengan tatap muka, dan saling bertukar informasi tanpa 
menggunakan perantara. Contoh berkomunikasi lisan misalnya interaksi 
antara ibu bercakap-cakap atau berbicara dengan anaknya, bercanda dan 
bersenda gurau dengan teman sebayanya, bisa juga dilakukan antara kakak 
adik yang sedang bermain, dan lain-lain.  
Metode cerita adalah suatu cara mengajar atau mendidik anak 
menggunakan cerita. Pada dasarnya metode bercerita sama dengan metode 
ceramah. Karena informasi yang dilontarkan melalui pengucapan kosa kata 
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yang keluar dari mulut secara lisan untuk disampaikan seseorang kepada 
orang lain. Dalam metode bercerita, baik pendidik (orang tua) ataupun anak 
usia dini dapat berperan sebagai penutur. Pendidik (orang tua) dapat 
menugaskan salah seorang atau beberapa orang anak-anak usia dini untuk 
menceritakan kembali sesuatu peristiwa, kejadian, dan topik. Salah satu 
metode bercerita adalah membaca cerita.
3
 
Proses belajar melalui metode bercerita bisa dilakukan dengan waktu 
yang relative. Maka, jika berdialog menggunakan komunikasi lisan dengan 
anak jumlahnya semakin sedikit maka kegiatan proses belajar akan efektif. 
Metode bercerita dipilih karena metode ini memiliki keutamaan untuk anak 
usia dini diantaranya mengkomunikasikan nilai sosial budaya, nilai-nilai 
sosial, mengkomunikasikan nilai-nilai moral dan agama, membantu 
mengembangkan fantasi pikiran kepada anak, membantu kognitif anak, serta 
membantu mengembangkan bahasa kepada anak usia dini.
4
 
Dalam konteks ini, salah satu indikator cerita itu layak diberikan untuk 
anak usia dini apabila cerita tersebut mengedepankan aspek hiburan yang 
bersifat menyenangkan dan tidak membosankan. Cerita yang dibawakan 
untuk anak haruslah bersifat menghibur serta tidak monoton. Maksudnya 
adalah suasana yang hidup akan membuat anak lebih aktif dalam perihal tanya 
jawab dengan komunikasi lisannya, dan berilah tokoh cerita yang bisa 
membuat anak lebih senang dalam mendengarkan ceritanya.  
Dengan kesenangan ini anak-anak usia dini akan tertarik mendengarkan 
cerita, dan menjadikan cerita sebagai sarana untuk belajar meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi lisan. Dari sinilah, aktivitas bercerita bisa 
dilakukan untuk mendampingi anak agar mampu meningkatkan komunikasi 
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secara lisan karena dalam aktivitas bercerita memiliki karakteristik tepat 
dalam pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan. 
Aktivitas bercerita itu menyenangkan. Salah satu syarat aktivitas yang 
tepat bagi anak adalah aktivitas harus menyenangkan. Setiap kita ingin 
mengajarkan metode bercerita kepada anak usia dini maka lakukanlah dengan 
menarik. Dengan mengorganisasi potensi gerak, imajinasi, kognitif, dan 
moral. Dari sinilah aktivitas bercerita dapat dijadikan media untuk bermain 
dan belajar dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan melalui 
metode bercerita pada anak usia dini.
5
 
Kesimpulannya adalah, upaya orang tua meningkatkan berkomunikasi 
lisan melalui metode bercerita bukanlah sekedar menyampaikan materi 
menggunakan bercerita, namun meningkatkan berkomunikasi lisan melalui 
metode bercerita juga merupakan sebuah proses percakapan orang tua dengan 
anak usia dini. Orang tua menceritakan kepada anak menggunakan nada dan 
irama yang mengasyikan, raut muka yang ceria. Dan bagi orang tua yang 
ingin meningkatkan berkomunikasi lisan melalui metode bercerita juga 
diharapkan memiliki sifat kereligiusan yang matang, sehingga mudah 
mencotohkan sikap dan etika yang baik untuk anak-anak usia dini. 
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada 
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan 
prasyarat untuk menngikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada bab I pasal 1 
ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang digunakan dengan memberikan rangsangan dalam segi hal kualitas 
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pendidikannya demi membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 
rohani agar memiliki kesiapan untuk kehidupan selanjutnya yang akan datang. 
Pada era globalisasi ini, masyarakat khususnya orang tua mulai khawatir 
dengan perkembangan anaknya karena pada saat berkomunikasi lisan dengan 
teman, anak usia dini tersebut seharusnya sudah bisa banyak mengeluarkan 
suara seperti teman-teman lainnya khususnya pada usia 2-5 tahun. Namun di 
usia tersebut hanya sedikit terdapat kesalahan ucapan atau kosa kata pada 
masa usia ini.  
Hal tersebut menjadi indikasi bahwa pendidikan yang ada saat ini belum 
maksimal dalam menggunakan metode-metode bercerita yang digunakan 
untuk mengembangkan potensi berkomunikasi lisan pada anak usia dini di 
Desa Rawalo. Seharusnya pihak orang tua yang setiap hari bertemu dan 
menjumpai dengan anaknya harus lebih cenderung terkonsentrasi pada 
pemberian metode bercerita yang digunakan dalam proses pengasuhan dan 
pembelajaran berbasis metode bercerita.
6
 
Dari problematika yang ditemukan penulis, terkait upaya orang tua dalam 
meningkatkan komunikasi lisan melalui metode bercerita, maka penulis 
kerucutkan pada salah satu desa yang ada di Rawalo Kecamatan Rawalo, 
Kabupaten Banyumas. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan penulis dengan Ibu Nartinah
7
 
selaku orang tua dari anak yang bernama Muhammad Faiz Mustofa, beliau 
menerangkan sebelum anaknya masuk di sekolah berumur 4 tahun cara 
penyampaian berbahasa dalam komunikasi masih sulit untuk 
dikomunikasikan secara lisan. Seiring berjalannya waktu, hingga memasuki 
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usia lima tahun cara berkomunikasi anaknya sudah mengalami peningkatan 
meskipun belum sempurna seperti teman sebayanya di sekolah. 
Begitupun anak-anak usia dini di Desa Rawalo sekitar 9 anak ada 
sebagian belum bisa berkomunikasi lisan dengan sempurna. Meskipun mereka 
sudah diajarkan dirumah oleh orang tua anak dalam pengenalan metode 
bercerita untuk meningkatkan komunikasi lisannya, namun anak-anak usia 
dini di Desa Rawalo masih belum bisa meningkatkan komunikasi lisannya 
secara optimal. Maka dari itu, penulis akan melakukan penelitian mengenai 
anak-anak di Desa Rawalo supaya bisa mengenalkan metode bercerita agar 
anak-anak bisa meningkatkan komunikasi lisannya secara langsug di sekitar 
mereka tinggal. 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Yunis Laeli bahwa anaknya sejak awal 
sebelum usianya masuk 5 tahun, Ibu Yunis Laeli menggunakan metode 
bercerita yang merupakan salah satu proses pembelajaran untuk mengarahkan 
supaya anak tersebut mengalami peningkatan dalam berkomunikasi atau 
berbahasanya. Ibu Yunis Laeli ini mengajarkan pembelajaran menggunakan 
metode bercerita melalui buku dongeng yang dipunya, lalu menceritakan 
kepada anaknya, mengekspresikan raut mukanya sesuai karakter tokoh 
didalam buku dongeng supaya dalam memberikan metode bercerita ini anak 
tidak mudah gampang bosan.
8
  
Semua kegiatan bercerita kepada anak mempunyai titik fokus yang sama, 
yaitu bertujuan meningkatkan berkomunikasi lisan melalui metode bercerita. 
Karena fokus penelitian dalam karya ini merupakan menerapkan komunikasi 
lisan atau meningkatkan bahasa melalui metode bercerita. Dari sedikit ulasan 
mengenai rangkaian kegiatan oleh Ibu Nartinah di atas, secara garis besar 
yang dominan dimungkinkan terjadinya penanaman berkomunikasi lisan 
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melalui metode bercerita, maka peneliti memfokuskan bagaimana penanaman 
komunikasi lisan menggunakan metode bercerita. 
Dalam agenda menggunakan metode bercerita ini ditargetkan bahwa anak 
usia dini mampu meningkatkan berkomunikasi lisan yang diajarkan selama 
kegiatan berlangsung. Tidak hanya itu, karena kegiatan ini adalah kegiatan 
yang paling dinanti oleh orang tua, maka orang tua di Desa Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas berusaha keras untuk mengemas 
kegiatan yang bernuansa menyenangkan dengan pencapaian utama adalah 
anak mengembangkan bahasanya, yaitu mampu menceritakan kembali isi dari 
buku dongeng yang telah didengarnya. 
Dari uraian-uraian di atas, maka judul yang penulis angkat dalam 
penelitian ini adalah “Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berkomunikasi Lisan Melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia Dini Di Desa 
Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas”. 
B. Definisi Konseptual 
Agar tidak terjadi kesalahan persepsi atau pemaknaan yang berbeda 
mengenai istilah dalam judul “Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berkomunikasi Lisan Melalui Metode Bercerita Pada Anak 
Usia Dini Di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas”, 
maka perlu adanya definisi konseptual. Definisi Konseptual tersebut adalah 
frase atau konsep, yaitu sebagai berikut: 
1. Orang Tua 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan non formal terdapat 
dalam keluarga.
9
 Maka dapat diartikan bahwa, apabila seorang laki-laki 
dan seorang perempuan telah bersatu dalam ikatan tali pernikahan yang 
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sudah sah dimata agama dan Negara, maka mereka harus siap dalam 
menjalani kehidupan berumah tangga salah satunya adalah dituntut untuk 
dapat berfikir serta bergerak untuk menatap masa depan. Karena orang 
yang berumah tangga akan diberikan amanah yang harus dilaksanakan 
dengan baik dan benar. Amanah tersebut ialah mengurus dan mendidik 
anak-anak mereka, baik dari segi jasmani maupun rohani. Karena orang tua 
yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya kelak. 
2. Kemampuan Berkomunikasi Lisan 
Kemampuan adalah suatu kapasitas perorangan atau individu untuk 
mengerjakan berbagai kegiatan atau tugas dalam suatu pekerjaan yang 
hendak di kerjakan.
10
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal 
dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, 
dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan).
11
 Maka, kemampuan 
seseorang akan turut serta menentukan perilaku dan hasilnya. Setiap 
manusia memiliki kekurangan dan kelebihan yang membuatnya relative 
superior atau intefior dibanding dengan orang lain dalam menjalankan 
suatu tugas atau aktivitas.
12
  
Robbins (2006) menjelaskan kalau “Kemampuan adalah kapasitas 
individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu.”
13
 
Jadi, kemampuan merupakan kapasitas manusia atau seseorang individu 
untuk melakukan berbagai tugas dan aktivitas dalam suatu pekerjaan yang 
hendak dilakukan. Kemampuan ini sebuah penilaian terkini atas apa yang 
dapat dilakukan seseorang. 
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Berkomunikasi lisan artinya perkembangan bicara dan bahasa yang 
didalamnya mengandung emosi dan sosial, yaitu bagaimana sesi 
komunikasi itu dapat berlangsung secara timbal balik.
14
 Sosiologi 
menjelaskan bahwa “Komunikasi itu sebuah proses yang didalamnya 
terkandung arti dan makna tersendiri yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap individu lain, sikap dan perilaku orang lain yang berbentuk 
seseorang dan terbentuklah sikap, perilaku, serta reaksi terhadap bahan 
informas.”
15
 Dengan demikian proses komunikasi terjadi bukan semata-




Jadi kemampuan berkomunikasi lisan adalah kemampuan seseorang 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih berupa kegiatan percakapan atau 
bertukar informasi kepada lawan bicaranya dengan menggunakan 
komukasi secara lisan atau langsung. 
3. Metode Bercerita 
Metode merupakan cara kerja yang sistematis fungsinya untuk 
memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
17
 Oleh 
karenanya dalam memilih suatu metode yang akan dipergunakan dalam 
model pembelajaran anak usia dini harus mempunyai alasan yang kuat 
untuk mendukung pemilihan metode tersebut. Anak lebih mudah belajar 
menggunakan metode-metode tersebut, salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode bercerita.  
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, 
informasi atau hanya sebuah buku dongeng yang dikemas dalam bentuk 
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cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan. Dengan kata 
lain, bercerita adalah salah satu ketrampilan berbicara yang bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan 
berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan sesuai dengan apa yang 
dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. 
Arti pentingnya cerita bagi pendidikan anak usia dini, tidak dapat 
dilepaskan dari kemampuan orang tua dalam mentransmisikan nilai-nilai 
luhur kehidupan dalam bentuk cerita atau dongeng. Untuk konsumsi anak-
anak usia dini, cerita yang disuguhkan sebaiknya memiliki tema tunggal, 
berupa tema sosial maupun tema ketuhanan. Adapun tema yang sesuai 
dengan menggunakan metode bercerita untuk anak usia disi misalnya tema 
kemanusiaan, tema binatang, tema tumbuhan, dan sebagainya.
18
 
Cerita yang digunakan juga harus menarik, dan mengundang perhatian 
anak dan tidak terlepas dari tujuan pendidikan bagi anak.
19
 Dari definisi 
yang tercantum diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 
merupakan cara penyampaian atau cara penyajian materi pembelajaran 
secara lisan dalam bentuk kemasan cerita atau dongeng dari orang tua 
kepada anak-anak usia dini.  
4. Anak Usia Dini 
Anak usia dini yaitu sesosok individualisme yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat serta fundamental 
bagi kehidupan dimasa yang akan datang. Anak usia dini adalah fase 
kehidupan manusia yang memiliki kekhasan dari aspek perkembangan dan 
pertumbuhannya. Diidentifikasi bahwa anak usia dini adalah anak dalam 
rentang usia dua sampai enam tahun yang memiliki perkembangan pesat 
dari aspek moral, sosial, intelektual, bahasa, agama, dan kepribadian. Dari 
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sinilah anak usia dini akan berkembang kemampuan bahasanya karena 
adanya stimulasi lingkungan bahasa yang melingkupinya. Mulai dari 
bahasa yang ia dengar, baik yang aktif mengajak anak berkomunikasi, 
maupun pasif hanya didengarkan saja. 
Pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yaitu 
dimana anak mengalami masa keemasan atau golden age yang merupakan 
masa anak mulai peka atau sensitive untuk menerima berbagai rangsangan. 
Pada masa ini, otak anak akan mengalami perkembangan yang sangat cepat 
di sepanjang sejarah hidupnya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam 
kandungan hingga usia dini, yaitu usia 0-6 tahun.
20
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Cerita seperti apa yang dikembangkan orang tua dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan anak usia dini Desa Rawalo Kecamatan 
Rawalo Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana langkah-langkah metode bercerita yang digunakan orang tua 
menggunakan cerita dongeng dan cerita secara langsung untuk 
meningkatkan komunikasi lisan anak usia dini di Desa Rawalo  
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan orang tua saat 
menggunakan metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi lisan pada anak usia dini di Desa Rawalo Kecamatan 
Rawalo Kabupaten Banyumas. 
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b. Untuk mendeskripsikan cara orang tua dalam meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi lisan melalui metode bercerita untuk anak 
usia dini di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan orang tua dan 
memberi motivasi kepada anak untuk lebih meningkatkan komunikasi 
lisannya melalui metode bercerita untuk anak usia dini di Desa Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Untuk mengetahui lebih mendalam penerapan orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak-anak usia dini di Desa Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian pustaka. 
3) Bagi Orang Tua 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi orang tua 
dalam melakukan metode bercerita, serta dapat menumbuhkan 
keperdulian terhadap peningkatan kemampuan anak-anak usia dini 
dalam meningkatkan berkomunikasi lisan melalui metode bercerita 
di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
4) Bagi Anak Usia Dini 
Penelitian ini diharapkan bisa membantu anak-anak usia dini 
meningkatkan komunikasi lisannya melalui metode bercerita. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini didapatkan bukan hanya dari pemikiran peneliti semata, 
lebih dari itu penelitian mengenai “Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berkomunikasi Lisan Melalui Metode Bercerita pada Anak Usia 
12 
 
Dini di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” juga 
terinspirasi dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh orang lain. 
Hasil penelitian pertama yang peneliti jadikan sebagai sumber rujukan 
adalah penelitian milik Irma Rismayana, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, pada tahun 2019 
yang berjudul “Pelaksanaan Pola Komunikasi Lisan Antara Guru dengan 
Wali Murid di KB Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas” adalah 
sama-sama meneliti tentang cara berkomunikasi lisan. Dalam skripsinya, 
penulis menemukan fakta bahwa komunikasi lisan antara pengajar dengan 
anak-anak di KB Al-Azkia masih belum dilakukan dengan baik. Hal demikian 
bukan berarti semua murid tidak ada yang menggunakan komunikasi lisan 
dengan baik, ada sebagian berupaya melakukan komunikasi lisan dengan baik 
untuk menanggapi materi yang guru sampaikan. Persamaan skripsi penulis 
dengan skripsi Irma Rismayana yaitu sama-sama membahas mengenai 
komunikasi lisan pada anak. Perbedaannya yaitu pada pada skripsi yang 
ditulis oleh Irma Rismayana lebih terfokus pada pelaksanaan pola komunikasi 
guru dan wali murid di KB Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten 
Banyumas. Sedangkan, skripsi penulis berfokus kepada upaya atau cara orang 




Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ginadhia Aliya Putri yang berjudul 
“Pengembangan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak Tunarungu dengan 
Metode Pembelajaran Speechreading di TKLB Yakut Purwokerto”, Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2019. 
Bahwa skripsi milik Ginandhia Aliya Putri adalah kegiatan untuk mendorong 
                                                          
21
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kemampuan berbahasa lisan anak tunarungu di TKLB B Yakut Purwokerto. 
Dengan melakukan melatih pengucapan dengan cara yang paling dasar 
menggerak-gerakkan terlebih dahulu lalu diperkenalkan dengan huruf 
A,I,U,E,O, lalu yang kedua melatih kosa kata dengan memperkenalkan benda-
benda yang berada disekitar lingkungan sekolah, yang ketiga dengan melatih 
percakapan/pengucapan secara spontan dengan kalimat sederhana. 
Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan berbahasa 
lisan dengan percakapan/pengucapan untuk anak, sedangkan perbedaannya 
adalah skripsi Ginadhia Aliya Putri meneliti tentang anak berkebutuhan 
khusus menggunakan pembelajaran speechdelay yaitu memperkenalkan 
benda-benda disekitar, pengucapan huruf A,I,U,E,O, dan mengucapkan 
kalimat sederhana, sedangkan peneliti menemukan orang tua di Desa Rawalo 
melatih komunikasi lisan pada anak menggunakan metode bercerita berbasis 
buku dongeng dan bercerita secara langsung.
22
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ilham Nur Ramli dalam judul 
skripsi “Penanganan Anak Speechdelay Menggunakan Metode Bercerita di 
KB Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas” Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2020. 
Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa anak yang mengalami 
gangguan keterlambatan berbicara (speech delay). Dari beberapa anak ini 
faktor penyebabnya hampir sama yaitu orang tuanya yang kurang melakukan 
interaksi kepada anak dan sedikitnya waktu berkomunikasi bersama anak. Hal 
ini menjadi penyebab anak menjadi pendiam dan sulit untuk bersosialisasi 
dengan teman-temannya. Anak-anak di KB Al-Azkia Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas lebih sering menggunakan bahasa tubuhnya untuk 
meminta atau menginginkan sesuatu dengan menunjuk benda. Skripsi ini 
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sama-sama membahas tentang cara orang tua melakukan interaksi 
berkomunikasi menggunakan metode bercerita kepada anak-anaknya untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan, sedangkan perbedaannya 
adalah skripsi Ilham Nur Ramli meneliti tentang pola komunikasi anak yang 
mengalami (speechdelay) menggunakan bahasa tubuhnya karena kesulitan 
dan bingung ketika ingin mengungkapkan apa yang ia mau dan yang ia 
katakan, sedangkan peneliti focus terhadap pada bimbingan orang tua 
khususnya dalam pola komunikasi lisan anaknya melalui metode bercerita.
23
 
Ke-empat, “Efektivitas Metode Bercerita Dengan Media Gambar 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B TK PKK 
Putragiri Kulon Progo” oleh Sugiyati Guru TK PKK Putragiri. Jurnal ini 
membahas mengenai bagaimana cara Guru TK PKK Putragiri meningkatkan 
kemampuan berbahasa pada anak melalui metode bercerita dengan media 
gambar. Peneliti menggunakan metode ekspreimen yaitu membandingkan 
nilai awal sebelum diberi perlakuan dengan metode bercerita menggunakan 
media gambar dan nilai akhir setelah diberi perlakuan dengan metode 
bercerita menggunakan media gambar pada kelas eksperimen. Persamaannya 
adalah peneliti dengan Sugiyati menggunakan metode bercerita untuk 
meningkatkan kemampuan Bahasa pada anak. Perbedannya adalah peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang dimana peneliti terjun 
langsung ke lapangan meneliti beberapa informan di Desa Rawalo. Sedangkan 
Sugiyati menggunakan metode penelitian eksperimen.
24
 
Ke-lima, jurnal dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 
Berkomunikasi Anak melalui Metode Bercerita Bergambar pada PAUD 
Kelompok B”, penelitian dari Abdul Syukur dan Meo Melianus Tefania 
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Program Studi Pendidik Luar Sekolah Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang. Jurnal ini 
membahas mengenai bagaimana anak usia dini dalam meningkatkan 
komunikasi melalui media gambar yang di sediakan oleh guru. Media gambar 
adalah media yang berbentuk asli dalam dua dimensi yang berupa foto atau 
lukisan. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Perbedannya 
dengan skripsi peneliti adalah saudara Abdul menggunakan media gambar, 
sedangkan peneliti menggunakan buku dongeng. Persamaannya yaitu sama-
sama ingin meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan.
25
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran dari data yang peneliti peroleh 
mengenai tata urutan penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika 
secara naratif, sistematis, dan logis mulai dari bab pertama hingga bab 
terakhir. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, yang 
terdiri dari beberapa sub Bab. Sub bab pertama memuat tentang pengertian 
upaya orang tua, pengertian berkomunikasi lisan, pengertian metode bercerita, 
pengertian anak usia dini, dan peran orang tua dalam membina komunikasi 
lisan untuk anak usia dini. 
Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, objek 
dan subjek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data (observasi, 
wawancara, dan dokumentasi) dan teknik analisis data (reduksi data, 
penyajian data, verivikasi dan penarikan kesimpulan). 
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Bab IV berisikan tentang cerita yang dikembangkan orang tua dalam 
berkomunikasi lisan untuk anak usia dini, metode cerita yang digunakan 
orang tua pada anak usia dini, komunikasi anak usia dini dalam meningkatkan 
komunikasi lisannya melalui metode cerita, dan upaya orang tua dalam 
membangun komunikasi lisan untuk anak usia dini. 
Bab V yaitu penutup dan kesimpulan. Dalam bab V ini akan disajikan 
kesimpulan, dan saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil 
penelitian secara singkat. Kemudian bagian yang paling akhir yaitu berisikan 


























Berdasarkan hasil pembahasan pada bagian bab 4, ada dua model cerita yang 
digunakan melalui komunikasi lisan pada anak usia dini diantaranya adalah 
model berbasis buku dongeng dan model bercerita secara langsung. Cerita-cerita 
semua itu memiliki muatan untuk pembentukan karakter dalam proses 
pengembangan dan peningkatan bahasa pada anak. Peneliti menarik kesimpulan 
dari analisis ini adalah terdapat 2 metode yang orang tua lakukan untuk 
meningkatkan komunikasi lisan melalui metode bercerita untuk anak usia dini di 
Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. Berikut penjelasannya 
mengenai analisa metode tersebut adalah : 
1. Dengan cerita-cerita yang dikembangkan orang tua di Desa Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas adapun dua metode yang 
digunakan. Yaitu model pertama, orang tua menggunakan metode bercerita 
dengan buku dongeng dan model kedua adalah metode bercerita secara 
langsung. Orang tua yang menggunakan buku dongeng cara 
mengembangkannya dengan cara membacakan dongeng setiap malam 
sebelum tidur, cerita yang dikembangkannya  meliputi kerajaan, putri salju, 
dan bertemakan binatang. Sedangkan cerita yang dikembangkan secara 
langsung yaitu dengan cara menceritakannya secara rileks dan santai 
sehingga menghasilkan cerita yang bersifat natural. Cerita yang 
dikembangkan orang tua secara langsung meliputi keagamaan, dan 
kesehatan. 
2. Langkah-langkah bercerita yang digunakan orang tua dengan menggunakan 
buku dongeng adalah mempersiapkan buku dongeng, mengkondisikan anak 
agar lebih tenang dan bersedia mendengarkan cerita, orang tua memulai 
68 
 
membuka buku dongeng dan membacakan judul cerita lalu membacanya 
dari halaman pertama hingga akhir, orang tua menanyakan kembali cerita 
dari buku dongeng tersebut hingga anak paham isi dari buku dongeng yang 
telah didengarnya, orang tua memberikan motivasi kepada anak agar anak 
mampu mencontohkan sifat-sifat positif yang dapat ditiru dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun langkah-langkah yang digunakan orang tua saat 
bercerita secara langsung yaitu, mempersiapkan cerita tanpa buku dongeng, 
mengkondisikan anak agar terlihat santai, menceritakan dari cerita akhir 
hingga berakhirnya cerita, orang tua menanyakan kembali cerita yang 
diceritakan secara langsung, orang tua memberi dukungan penuh agar anak 
mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan, orang tua memberikan contoh 
yang baik agar bias diterapkan dikehidupan sehari-hari. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang peneliti lakukan di lapangan, maka peneliti 
memberikan masukkan atau saran yang membangun untuk beberapa pihak yang 
terkait, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kepada orang tua khususnya di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas agar lebih memperhatikan dan perduli terhadap perkembangan 
anak terkait peningkatan berkomunikasi lisan anak-anak usia dini melalui 
metode bercerita. 
2. Kepada anak-anak usia dini di Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas agar memaksimalkan potensi belajarnya dalam hal meningkatkan 
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